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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Sistem pencatatan keuangan yang dimiliki LS Farm hanya terdapat 

pencatatan jurnal umum transaksi harian sebagai penentu informasi laba rugi LS 

Farm dalam suatu periode. Pencatatan jurnal umum ini tergolong sederhana 

dimana informasi yang disajikan adalah keterangan transaksi, nominal debet, dan 

nominal kredit. LS Farm memiliki omset kurang lebih tujuh puluh juta rupiah per 

bulan sehingga menurut UU Nomer 20 Tahun 2008, LS Farm tergolong sebagai 

Usaha Kecil. Usaha kecil dalam pencatatan laporan keuangannya disarankan 

untuk menggunakan pedoman SAK EMKM 2018 agar laporan yang dihasilkan 

kredibel dan menghasilkan informasi keuangan yang lebih tepat. Berdasarkan 

SAK EMKM 2018, komponen laporan keuangan minimal terdiri dari laporan 

posisi keuangan, laporan laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan. 

 Oleh karena itu, penerapan Microsoft Excel For Accounting (EFA) 

menjadi solusi dalam sistem pencatatan laporan keuangan LS Farm. Selain adanya 

format perhitungan yang memudahkan pencatatan laporan keuangan, dalam 

program Microsoft EFA telah terdapat sheet-sheet format laporan diantaranya 

adalah Sheet Saldo Awal, Sheet Jurnal, Sheet Ledger, Sheet Laporan Laba Rugi, 

dan Sheet Laporan Posisi Keuangan. Data pencatatan keuangan LS Farm yang 
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digunakan pada Microsoft EFA adalah data bulan Mei tahun 2020. Berkaitan 

dengan penerapan Microsoft EFA pada sistem pencatatan laporan keuangan LS 

Farm dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Desain penerapan dilakukan pada template Microsoft EFA terkait kode 

akun, format laporan, dan penambahan sheet Catatan Atas Laporan 

Keuangan LS Farm. Modifikasi dilakukan guna penyesuaian dengan 

kondisi riil keuangan yang terjadi di LS Farm dan juga kebutuhan 

informasi keuangan LS Farm Mojokerto. Kebutuhan LS Farm adalah 

untuk mengetahui laba rugi usaha berjalan. 

2. Dalam pencatatan keuangan yang menggunakan jurnal umum sederhana, 

LS Farm tidak memperhitungkan adanya aset, penyusutan aset, HPP, dan 

rugi penurunan nilai atas persediaan produk yang dijual. Namun setelah 

diterapkan Microsoft EFA pada pencatatan laporan keuangan LS Farm, 

akun-akun tersebut diakui dan diukur menggunakan nilai historis. 

Pengakuan akun-akun tersebut memengaruhi nominal laporan keuangan 

yaitu pada laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan dimana biaya 

penyusutan aset menjadi akun pengurang dari aset maupun laba yang 

diperoleh. Sehingga hasil yang diperoleh yaitu informasi laba rugi bulan 

Mei 2020, Laporan Posisi Keuangan menunjukkan jumlah aset dan 

liabilitas LS Farm, serta CALK yang berisi mengenai informasi umum 

maupun kebijakan akuntansi yang dimiliki LS Farm. 
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5.2 Saran dan Implikasi Penelitian 

5.2.1 Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di LS Farm Mojokerto, saran yang 

diberikan untuk penerapan LS Farm pada sistem pencatatan laporan keuangan 

adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menciptakan sistem persediaan agar LS 

Farm dapat lebih efektif dalam penggunaan persediaan yang ada, baik 

persediaan bahan baku masakan atau kue. Kartu persediaan dan aktivitas 

stock opname dapat membantu pihak LS Farm dalam menentukan pembelian 

bahan baku yang lebih akurat. 

2. Rekomendasi pada LS Farm agar penerapan Microsoft EFA dimanfaatkan 

untuk pencatatan laporan keuangan pada periode usaha selanjutnya. 

Penggunaan yang mudah dapat membantu pihak keuangan LS Farm membuat 

laporan keuangan yang sesuai dengan pedoman SAK EMKM. Dengan 

adanya laporan LS Farm yang sesuai dengan SAK EMKM, selain hasilnya 

berbeda dengan pencatatan jurnal umum biasa, laporan keuangan ini juga 

dapat digunakan sebagai syarat pengajuan kredit di masa depan jika LS Farm 

membutuhkan modal untuk mengembangkan usahanya. 
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5.2.2 Implikasi Penelitian 

Penerapan Microsoft EFA pada sistem pencatatan laporan keuangan memberikan 

output berupa laporan keuangan yang memenuhi standar minimal laporan 

keuangan yang sebaiknya dimiliki UMKM berdasarkan SAK EMKM 2018 yaitu 

Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba Rugi, Dan Catatan Atas Laporan 

Keuangan. Dari output laporan keuangan yang dihasilkan, LS Farm dapat 

meningkatkan kredibilitas dari pencatatan keuangan yang dimiliki dan akan 

memberikan dampak kepada pihak internal dan eksternal. Pada pihak internal, 

laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi yang ada dapat 

mempengaruhi pengambilan keputusan oleh pemangku kepentingan. Hasil 

perhitungan akuntansi jurnal manual milik LS Farm dengan hasil laporan 

keuangan Microsoft EFA adalah berbeda dikarenakan beberapa akun yang tidak 

diakui seperti akun aset, rugi penurunan nilai persediaan, maupun HPP yang 

memengaruhi nominal laba rugi. Pada pihak eksternal, jika di masa mendatang LS 

Farm ingin memperluas usahanya menggunakan modal dari bank atau pihak 

ketiga maka LS Farm dapat mengajukan pengambilan kredit menggunakan 

laporan keuangan hasil penerapan Microsoft EFA yang telah sesuai dengan 

ketentuan SAK EMKM. 
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